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Abstrak 

Miskonsepsi dapat diartikan sebagai keadaan dimana seseorang mempunyai konsep tertentu .Miskonsepsi bisa 

saja timbul pada diri mahasiswa karena kurang memahami konsep soal secara jelas, sehingga mahasiswa akan 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang sedang diselesaikannya.Kesulitan seringkali muncul ketika seseorang 

melakukan kesalahan dalam  tahapan tahapan menyelesaikan  soal. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk melihat dan menggambarkan 

masalah atau fakta yang sedang terjadi yang diungkapkan tanpa ada manipulasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan miskonsepsi dalam pengerjaan soal bangun datar dengan menggunakan teori polya yang 

terjadi pada mahasiswa PGMI 3 UIN Sumatera Utara.  Hasil penelitian dan pembahsan yang dilakukan 

menunjukan adanya beberapa miskonsepsi yaitu , (1) Pada tahap pemahaman tidak jelas dituliskan apa yang 

diketahui apakah itu segitiga atau persegi panjang pada penulisan alas dan tingginya, (2) Pada tahap pelaksanaan 

adanya kekurangan tanda atau satuan Cm di L =1/2. 8 x 6 =  L = 24 Seharusnaya ditulis seperti ini L=1/2.8cm x 

6cm = L = 24 cm, (3) Pada hasil penilaiaannya terdapat juga kekurangan tanda cm nya. (4) Dalam jawaban 

tersebut kurangnya penulisan pon-poin dalam empat tahapan yang terdapat pada teori polya seperti tidak adanya 

tulisan pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, (5)Adanya keliruaan pada tahapan penilaian yaitu 

tidak adanya kalimat pada tahapan tersebut yang ditulis hanya hasil nya saja yaitu 40 cm. seharusnya pada 

tahapan ini harus dituliskan kalimatnya seperti ini, Jadi luas persegi panjang = 40 cm. Maka dari itu diharapkan 

miskonsepi ini tidak terjdi lagi pada mahasiswa PGMI 3 atau mahasiswa lainnya. 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Mahasiswa, Tahapan  

 

Abstrack 

Misconceptions can be defined as a situation where someone has a certain concept. Misconceptions can arise in 

students because they do not understand the concept of the question clearly, so that students will have difficulty 

solving the problem they are solving. Difficulties often arise when someone makes mistakes in the stages of 

solving the problem. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. Descriptive 

research is used to see and describe current problems or facts that are revealed without any manipulation. This 

research aims to describe misconceptions in working on flat shape problems using polya theory that occur 

among PGMI 3 UIN North Sumatra students. The results of the research and discussions carried out show that 

there are several misconceptions, namely, (1) At the understanding stage it is not clear what is known whether it 

is a triangle or a square when writing the base and height, (2) At the implementation stage there is a lack of 

signs or units of Cm in L = 1/2. 8 x 6 = L = 24 It should be written like this L=1/2.8cm x 6cm = L = 24 cm, (3) 

In the assessment results there is also a lack of cm marks. (4) In this answer, there is a lack of writing points in 

the four stages contained in the polya theory, such as the absence of writing on understanding, planning, 

implementation and assessment, (5) There is a mistake at the assessment stage, namely that there are no 

sentences in the sentence written only the result alone is 40 cm. At this stage you should write a sentence like 

this, So the area of the rectangle = 40 cm. Therefore, it is hoped that this misconception will not happen again 

to PGMI 3 students or other students 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar, ada dan diajarkan di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak, prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama bahkan universitas.Matematika memegang peranan yang sangat penting dan 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap banyak ilmu pengetahuan lainnya.Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan pemikiran siswa.Inilah sebabnya mengapa matematika dipelajari sejak usia 

dini.Di antara rangkaian mata pelajaran, matematika mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan yang menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Agustina & 

Faudiah, 2018).Tujuan utama mempelajari matematika adalah untuk dapat menemukan solusi 

suatu permasalahan atau permasalahan.Konsep-konsep matematika selalu berhubungan satu 

sama lain.(Ristanty et al., 2017) meyakini bahwa jika siswa memahami konsep terlebih 

dahulu, maka mereka akan mudah menyerap materi selanjutnya dan mampu menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 

Pemahaman konsep yang kuat terhadap suatu pelajaran terutama matematika tidak 

akan menghambat pemahaman siswa pada konsep yang lain. Dalam hal ini tidak terjadi 

miskonsepsi terhadap suatu konsep matematika. Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak 

sesuai dengan konsep yang diakui para ahli (Suparno, 2013:8). Hal ini dapat dikatakan 

pemahaman konsep yang lemah akan mengakibatkan terjadinya miskonsepsi. 

Teori Polya merupakan teori penyelesaian masalah matematika yang dibina oleh 

George Polya (Setiyowati, Wijonarko & Sulianto 2018: 34). Menurut Polya pemecahan 

masalah adalah suatu proses menemukan penyelesaian dari sebuah permasalahan matematika 

untuk mendapatkan suatu hasil yang tidak dapat dicapai dengan segera (Ruhyana, 2016: 108). 

Polya terkenal dengan empat langkahnya dalam memecahkan masalah matematika. Menurut 

Polya (Sutrisno, 2018: 120) dalam memecahkan suatu masalah matematika terdapat empat 

langkah yang harus dilakukan yaitu: (1) pemahaman masalah, (2) perencanaan penyelesaian, 

(3) pelaksanaan rencana penyelesaian, dan (4) pengecekan kembali kebenaran penyelesaian. 

(Finisia, 2018: 74) 

Bangun datar dianggap sebagai salah satu objek kebahasaan yang paling sulit karena 

merupakan objek geometri dua dimensi yang terdiri dari beberapa titik, garis, dan sudut. Hal 

ini dapat menimbulkan miskonsepsi di kalangan siswa jika mereka tidak mampu memahami 

konsep dengan jelas. Konsep segitiga dan persegi adalah satu-satunya landasan matematika 

yang diajarkan di sekolah. Sedangkan mahasiswa sebagian besar masih mengalami kesulitan 

terutama ketika mencoba menjelaskan setiap kasus dengan menggunakan pendekatan teori 

polia. Hal ini dapat menimbulkan kesalahpahaman, baik di kalangan pelajar maupun orang 

dewasa. Miskonsepsi dapat diartikan sebagai keadaan dimana seseorang mempunyai konsep 

tertentu (Ibrahim, 2019).Miskonsepsi bisa saja timbul pada diri mahasiswa karena kurang 

memahami konsep soal secara jelas, sehingga mahasiswa akan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang sedang diselesaikannya.Kesulitan seringkali muncul ketika 

seseorang melakukan kesalahan dalam  tahapan tahapan menyelesaikan  soal.Seperti yang 

dialami mahasiswa PGMI 3 mengalami kesulitan dalam memahami penyelesain soal bangun 

datar segitiga dan persegi menggunakan teori polya. Mahasiswa PGMI-3 harus memahami 

konsep-konsep tersebut dengan jelas agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

Oleh sebab itu, dilakukan sebuah penelitian menegenai miskonsepsi bangun datar 

dengan penerapan polya di PGMI 3. Tujuan dari peneliti tersebut yaitu untuk mencari solusi 

permasalahan dari miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa PGMI 3 tentang bangun datar 

dengan penerapan teori polya.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah desk Research dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk mengamati dan menggambarkan 

peristiwa atau fakta terkini yang diungkapkan tanpa perlu manipulasi (Sugiyono, 2010). 

Metode penelitian deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menguraikan, 

menggambarkan, merincikan sesuatu keadaan, ataupun mneggambarkan situasi atau peristiwa 

kejadian sedemikian rupa (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan miskonsepsi dalam pengerjaan soal bangun datar dengan menggunakan 

teori polya yang terjadi pada mahasiswa PGMI 3 UIN Sumatera Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 dengan subjek penelitian 18 orang mahasiswa PGMI 

3 UIN Sumatera Utara tahun ajaran 2023/2024. Metode pengumpulan data yang digunakan  

pada penelitian ini adalah teknik tes dan observasi dalam pemahaman materi bangun datar 

dengan penerapan teori polya untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa 

PGMI 3 UIN Sumatera Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data miskonsepsi pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes 7 mahasiswa 

materi.bangun datar menggunakan teori polya. Soal tes terdiri dari dua butir soal uraian. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya miskonsepsi yang terjadi di PGMI 3 Semester V UIN 

Sumatera Utara saat melakukan pengerjaan 2 soal butir uraian pada soal bangun datar 

segitiga dan persegi panjang dengan menggunakan tahapan Teori Polya. Berikut merupakan 

objek yang di teliti dalam penelitian ini.  

No Objek Peran 

1 Mahasiswa 1 Presentasi 

2 Mahasiswa A Penjawab 1 

3 Mahasiswa B Penjawab 2 

4 Mahasiswa C Pembukti 1 

5 Mahasiswa D Pembukti 2 

6 Mahasiswa E Pembukti 3 

7 Mahasiswa F Pembukti 4 

 

Pada 1 November 2023 Mata Kuliah Pembelajaran Matematika mahasiswa 1 

mempresentasikan materi mengenai Teori Polya. Teori Polya adalah seorang matematikawan 

terkenal yang mengembangkan “Teori Polya” atau sering disebut sebagai “Model Polya” 

dalam pemecahan masalah matematika. Teori Polya adalah pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk memecahkan masalah matematika dan masalah lainnya. Pendekatan ini 

dirancang untuk membantu siswa dan matematikawan dalam merancang strategi pemecahan 

masalah yang efektif. Terdapat empat langkah utama dalam Teori Polya, yaitu pemahaman 

(understanding), perencanaan (planning), pelaksanaan (execution), penilaian (review). 

Dalam Teori Polya ini mahsiswa 1 menjelaskan secara rinci mengenai Teori Polya 

dan memberikan contoh bagaiman cara menyelesaikan soal system persamaan dengan empat 

tahapan Teori Polya. Selesai menjelaskan mahasiswa 1 memberikan 2 butir soal uraian 

dengan materi bangun datar yaitu segitiga dan persegi panjang agar mahasiswa PGMI 3 lebih 

paham mengenai tahapan-tahapan Teori Polya. 

Soal Pertama. Mencari luas segitiga 

-diketahui alas = 8cm dan tinggi = 6 cm. hitunglah luas segitiga tersebut? 
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Berikut jawaban dari mahasiswa A 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban Mahasiswa A 

 

 

 

Soal Kedua  

Mencari luas persegi panjang 

-diketahui panjang = 6cm dan lebar = 4cm. hitunglah luas persegi panjnag? 

Dibawah ini merupakan jawaban dari mahasiswa B 

 

 

\ 

Gambar 2. Jawaban Mahasiswa B 

 

 

 

 

Hasil jawaban-jawaban yang terdapat pada gambar 1&2  merupakan jawaban yang 

belum diketahui kebenarannya oleh sebab itu di perlukan  kembali pembuktian oleh 

mahasiwa yang lainnya dengan cara diteliti dan dijelaskan jawaban tersebut apakah terdapat 

keliruan atau kesalahan pada saat menyelesaikannya. Dosen menunjuk mahasiswa secara 

acak untuk melakukan membuktikan soal pertama. Mahasiswa C  ditunjuk untuk 

membuktikannya. Dia mengerjakan pembuktiannya dengan cara menuliskan hasil 

jawabannya saja tanpa menggunakan tahapan Teori Polya, dan jawabannya salah, mahasiswa 

C diberikan hukuman Squad Jump sebanyak 20 kali karena salah melakukan pengerjaan 

pembuktiannya. 

Begitu juga dengan mahasiswa D, dia juga ditujuk oleh dosen untuk membuktikan 

sola kedua, akan tetapi dia sama sekali tidak bisa melakukannya, mahasiswa D terkena 

hukuman juga Squad Jump sebanyak 25 kali, karena sama sekali tidak bisa menjelaskan atau 

menuliskan pembuktiannya. Karena keduanya salah melakukan pembuktiannya, maka 

diperlukan lagi mahasiswa PGMI 3 yang lain untuk membuktikannya, mahasiswa E maju 

mencoba untuk menjelaskan pembuktian pada soal bangun datar segitiga, dimana mahasiswa 

E membuktikan dengan cara menuliskan kembali jawaban soal pertama dengan empat 

tahapan Teori Polya. Berikut merupakan jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Mahasiswa E 
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Dapat dilihat terdapat perbedaan jawaban antara penjawab A dan pembukti E dalam 

menyelesaikan soal pertama. Perbedaannya terletak pada penulisan tahapan Teori Polya, 

dimana penjawab tidak menuliskan secari rinci dalam mengerjakannya. Adapun kesalahan 

atau keliruan yang terdapat pada penjawab A,  yaitu: 

1. Pada tahap pemahaman tidak jelas dituliskan apa yang diketahui apakah itu segitiga atau 

persegi pada penulisan alas dan tingginya, 

2. Pada tahap pelaksanaan adanya kekurangan tanda atau satuan Cm di L =1/2. 8 x 6 

                   L = 24 

  

Seharusnaya ditulis seperti ini 

L=1/2.8cm x 6cm 

L = 24 cm 

3. Pada hasil penilaiaannya terdapat juga kekurangan tanda cm nya. 

Dan mahasiswa E sebagai pembukti menyelesaikan soal pertama tersebut diselesaikan 

dengan terinci dan lengkap bisa dilihat pada gambar. 3. Keliruan yang di alami mahasiswa A 

terjadi karena kurangnya pemahaman konsep pemecahan masalah matematika dan kurangnya 

ketelitian mahasiswa A dalam menyelesaikan soal bangun datar segitiga dengan mengunakan 

tahapan Teori Polya. 

Selanjutnya mahasiswa F juga mencoba untuk membuktikan sola kedua dengan cara 

menjelaskan saja tanpa menulis kembal jawabannya. Setelah dibuktikan jawaban tersebut 

nyatanya terdapat juga kekuranga dalam tahapan penulisannya yaitu : 

1. Dalam jawaban tersebut kurangnya penulisan pon-poin dalam empat tahapan yang 

terdapat pada teori polya seperti tidak adanya tulisan pemahaman, perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian, 

2. Adanya keliruaan pada tahapan penilaian yaitu tidak adanya kalimat pada tahanpan 

tersebut yang ditulis hanya hasil nya saja yaitu 40 cm. seharusnya pada tahapan ini harus 

dituliskan kalimatnya seperti ini, Jadi luas persegi panjang = 40 cm. 

Jadi dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwasannya mahasiswa PGMI 3 

masih ada beberapa mahasiswa yang belum memahami secara benar konsep matematika 

pemecahan masalah dalam menggunakan teori polya seperti mahasiswa A,B,C,dan D. Oleh 

sebab itu terdapat beberapa mahasiswa yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi dapat 

berbentuk konsep awal, kesalahan antar hubungan dengan konsep tidak tepat serta pandangan 

yang salah. Miksonsepsi ini juga dapat berupa pengertian yang kurang akurat tentang suatu 

konsep, penggunaan konsep pyang kurang tepat, serta pemahaman konsep yang berbeda 

(Mukhlisa, 2021). Miskonsepsi yang terjadi di kelas PGMI 3seperti miskonsepsi pada tanda 

atau satuan, miskonsepsi pada kekeliruan  tahapan penulisan. dan miskonsepsi kurang 

terperinci dalam menuliskan penyelesain soal dengan menggunakan teori polya. Miskonsepsi 

yang terjadi di PGMI 3 dapat diatasi dengan cara mahasiswa harus belajar atau memahami 

konsep matematika dan teliti dalam membaca ataupun mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang telah di lakukan. Maka 

dapat diperoleh informasi bahwa mahasiswa PGMI 3  mengalami miskonsepsi pada materi 

bangun datar dengan menggunakan  Teori Polya yaitu, (1) Pada tahap pemahaman tidak jelas 

dituliskan apa yang diketahui apakah itu segitiga atau persegi pada penulisan alas dan 

tingginya, (2) Pada tahap pelaksanaan adanya kekurangan tanda atau satuan Cm di L =1/2. 8 

x 6 =  L = 24 Seharusnaya ditulis seperti ini L=1/2.8cm x 6cm = L = 24 cm, (3) Pada hasil 

penilaiaannya terdapat juga kekurangan tanda cm nya. (4) Dalam jawaban tersebut kurangnya 

penulisan pon-poin dalam empat tahapan yang terdapat pada teori polya seperti tidak adanya 

tulisan pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, (5)Adanya keliruaan pada 
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tahapan penilaian yaitu tidak adanya kalimat pada tahanpan tersebut yang ditulis hanya hasil 

nya saja yaitu 40 cm. seharusnya pada tahapan ini harus dituliskan kalimatnya seperti ini, Jadi 

luas persegi panjang = 40 cm. Oleh sebab itu ketika mahasiswa mengerjakan soal bangun 

datar di perlukan ketelitian serta mahasiswa harus mamiliki pemahaman dan penalaran 

teradap kontrak dan konsep matamatika agar mahasiswa supaya tidak mengalami 

miskonsepsi. Maka dari itu diharapkan miskonsep ini tidak terjdi lagi pada mahasiswa PGMI 

3 atau mahasiswa lainnya. 
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